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DETERMINASI TUMBUHAN

INSTITUTTEKNOLOGIBANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Sakan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 252 4107
e-mail - sah@itb.acid  Mitp:/fwwwesithuithac.id

Nomor @ 140/11.CO2.2/PL12016. 15 Januari 2016.
Hal : Determinasi tumbuhan
Kepada yth.

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan sural permintaan Saudara dalam surat No. 007/F MIPA-UNIGA/I'2016 tanggal
Januari 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan int Kami sampaikan bahwa setelah dilakuka
determinasi oleh staf” kami, sampel tumbuhan asam paya yang dibawa oleh Sdr. Yesi Andrani

( NPM: 24041315330 ), adalah

Divisi ¢ Magnoliophyta

Kelas : Liliiopsida ( Monecots )

Anak kelas ¢ Arecidae

Bangsa Arccales

Nama suku / familia : Arccacene ( Palmac ) :

Nama jenis / species . Salacca affinis Griffith

Sinonim

Nama umum linsum (Indonesia, Sumatera), sazak hutan ( Malaysa ) |

Boku acuan 1. W. UhL N and Dransficld, J. 1987. Genera Palmarum, 4 Classific

of Palms Based onthe Work of Harod E Moore. Jr. The LLH. Ba
Hortorium and The International Palm Society. Prated by Allens
Press, Inc., Lawrence, Kansas,

2. Jansen,P.C. M., Jukema, J., Oyen, L.P.A, & van Lingen,
T.G. 1992. Minor edible fruits and nuts In : Verheij.
E.W.M. & Coronel, R.E. (Eds.) Plant Resources of South-
East Asia No 2 Edible fruits and nuts, Prosea Foundation,

» Bogor. Indonesia. pp: 313-370

3. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia University Press, New York,
pp.Xiii - XViii

Demikian vang kKami sampaikan . Atas perhatian dan kegasama yang diberikan, kami ucapkan terim
kasih,

Tembusan:
Dekoan SITH ITB, sebagai laporan,
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LAMPIRAN 2
MAKROSKOPIK TUMBUHAN ASAM PAYA

Gambar V.2 Daging buah asam paya
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAGING BUAH ASAM PAYA (Salacca affinis
Griffith)

Simplisia 250 gram

- Ditambah etanol 96% sebanyak 500 mL
- Dimaserasi 24 jam (sekali-sekali diaduk)
- Disaring

N
Residu Filtrat 1 Etanol

Ditambah etanol 96% sebanyak 250 mL
Dimaserasi 24 jam (sekali-sekali diaduk)
Disaring

Diulangi sebanyak 2 kali

\ 4 \ 4
Residu Filtrat 2 Etanol

- Diuapkan dengan
menggunakan

rotary evaporator

\ 4

Ekstrak Etanol
Pekat

- Dikentalkan

\ 4
Ekstrak Etanol
Kental

Gambar 1.3 Skema kerja pembuatan ekstrak etanol daging

buah asam paya
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LAMPIRAN 4
PEMBUATAN MEDIA Mueller Hinton Agar (MHA)

Media MHA 38 gram

- Dilarutkan dalam 1 liter aquadest
- Dipanaskan hingga larut dalam

erlenmeyer
v

Larutan media MHA

- Erlenmeyer ditutup dengan kapas
berlemak dan aluminium foil
- Disterilkan dengan autoklaf

A 4

Larutan media MHA Steril

Gambar 1V.4 Skema kerja pembuatan Media MHA
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LAMPIRAN 5
PEMBUATAN STOK BAKTERI

A. Pembuatan Inokulum standar

0,5 ml dari larutan Tambahkan 99,5 ml larutan H2SO4
BaCl, 0,048 mol/L 0,18 mol/L

v

A 4
Ukur absorban dengan

Rentang Absorban | Spektrofotometri Uv_vis
0,08-0,13 pada panjang gelombang
625 nm
Gambar IV.5a Skema kerja pembuatan inokulum standar
B. Pembuatan Inokulum Bakteri
Mengambil Koloni Ambil 3-5 koloni dengan Masukan ke
Bakteri yang telah > kawat ose
diperbaharui dari NA
. . . v
Setiap 1 jam sekali ukur
pada pnjang gelombang Inkubasi pada suhu 37°C 4-5ml | Gambar
625 nm samai absorban |« . < MHB IV.5b
selama 2-6 jam
konstan/sama dengan Skema
inokulum kerja
pembuatan inokulum bakteri
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LAMPIRAN 6

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI MEDIA MHA

Staphylococcus aureus

20 mL Media Agar

A 4

Cawan Petri

Salmonella thypi

Diambil cottonbud hewan yang sudah

disterilkan kemudian dicelupkan di
dalam suspensi bakteri

Di gores dipermukaan media yg telah

memadat

v

'

20 pL Ekstrak Uji Dari
Setiap Konsentrasi

- Kertas cakram dicelupkan dalam
masing-masing konsentrasi ekstrak
kemudian ditempel di permukaan
media MHA

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 18 -
24 jam
v - Diukur zona bening di sekitar cakram

Diameter Hambat

Gambar 1V.6 Skema kerja proses pengujian aktivitas antibakteri



LAMPIRAN 7

PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) EKSTRAK
ETANOL DAGING BUAH ASAM PAYA TERHADAP BAKTERI

Staphylococcus aureus

Konsentrasi Ekstrak
Dalam Media (%)

o1

v

v

v

v v v

v

v

v

12,3

12,2

12

1115

11 10,5 (10

9,5

9,

8,5

KHM

KBM

A 4

Suspensi Bakteri Uji

A 4

KHM

- Dihomogenkan dan
dibiarkan memadat

- Diinokuilasi sebanyak 1 ose
pada media agar padat

- Diinkubasi pada suhu 37°C
selama 18-24 jam

- Dilihat pertumbuhan bakteri

Gambar 1V.7 Skema pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak
etanol daging buah asam paya (Salacca affinis Griffith)
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LAMPIRAN 8

PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) EKSTRAK
ETANOL DAGING BUAH ASAM PAYA TERHADAP BAKTERI
Salmonella thypi

Konsentrasi Ekstrak
Dalam Media (%)

\
v v v 'R’ 'R’ Y Y Y Y~ ¥
13 |125 | 124|123 [122 |12 115 | 11 105 |10 o5 | 9 |85

- Dihomogenkan dan
dibiarkan memadat

A 4

Suspensi Bakteri Uji

- Diinokuilasi sebanyak 1 ose
pada media agar padat

KHM - Diinkubasi pada suhu 37°C
selama 18-24 jam

- Dilihat pertumbuhan bakteri

A 4

KHM

Gambar 1V.8 Skema pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak
kental etanol daging buah asam paya (Salacca affinis Griffith)
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LAMPIRAN 9
PENENTUAN KONSENTRASI BUNUH MINIMUM

Nilai KHM

Diinkubasi kembali

MHA

- Inkubasi 37°C selama 18-24 jam
- Amati Pertumbuhan bakteri

Tidak Tumbuh |—— Nilai KBM

Gambar 1.9 Skema penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM)
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LAMPIRAN 10

PENENTUAN KESETARAAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI
TETRASIKLIN DENGAN EKSTRAK KENTAL ETANOL
DAGING BUAH ASAM PAYA (Salacci affinis Griffith)

Antibakteri pembanding
dibuat dalam berbagai
konsentrasi

Diuji aktivitas
antibakterinya flengan
metode difusi ggar

y

Diameter Hambat

A 4

Dibuat persamaan
antara logarjtma
konsentrasi (x),|dengan

diametar ham®Bat (\/)
eleReterRambaty)

Persamaan yang diperoleh
digunakan untuk melihat
kesetaraan antara ekstrak uji
dengan antibakteri
pembanding

Gambar 1V.10 Skema penentuan kesetaraan aktivitas antibakteri
tetrasiklin dan ekstrak kental etanol daging buah
asam paya
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LAMPIRAN 11

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK DAGING BUAH
ASAM PAYA (Salacca affinis Griffith)

Tabel V.1

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daging Buah Asam Paya

No Karakteristik Kadar (%)
1 Kadar Abu Total 6

2 Kadar Abu Tidak Larut Asam 2

3  Kadar Sari Larut Air 5

4 Kadar Sari Larut Etanol 55

5 Kadar Air 7

6 Susut Pengeringan 13,75

7 Kadar Abu Larut Air 2,5
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LAMPIRAN 12

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA DAGING BUAH ASAM PAYA
(Salacca affinis Griffith)

Tabel V.2
Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol Daging Buah Asam
Paya
Hasil
No Golongan Senyawa o,
' : Y Simplisia Ekstrak
1 Alkaloid + +
2 Flavonoid + +
3 Kuinon + +
4 Saponin + +
<) Tanin + +
6 Steroid Terpenoid + +
Keterangan :
+ Terdeteksi

- Tidak Terdeteksi
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LAMPIRAN 13

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
DAGING BUAH ASAM PAYA TERHADAP BAKTERI Staphylococcus
aureus

Tabel V.3
Hasil Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daging Buah Asam Paya
Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Rata-Rata  Standar

. Diameter Hambat(mm) Deviasi
Konsentrasi
S. aureus
Hg/ml Replikasi 1 Replikasi 2  Replikasi 3
1000000 24,30 22,00 23,40 123,20 1,16
500000 20,80 19,20 24,21 21,40 2,56
375000 19,55 22,00 22,00 21,20 1,41
250000 18,30 20,30 17,13 19,00 1,60
125000 13,70 13,40 14,40 14,00 0,51

..

P3

(P4) (P5)
Gambar V.1 Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daging
buah asam paya terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Keterangan :

P1 = Kontrol positif (media MHA+bakteri); P2 = Konsentrasi ekstrak etanol
daging buah Asam Paya 125000 pg/ml; P3 = Konsentrasi ekstrak etanol daging
buah Asam Paya 250000 pg/ml; P4 = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah
Asam Paya 375000 pg/ml; P5 = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah Asam
Paya 500000 pg/ml; P6 = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah Asam Paya
1000000 pg/ml; P7 = Kontrol negatif (media MHA).
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LAMPIRAN 14

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
DAGING BUAH ASAM PAYA TERHADAP BAKTERI Salmonella thypi

Tabel V.4
Hasil Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daging Buah Asam Paya
Terhadap Bakteri Salmonella thypi

Rata-Rata Standar

. Diameter Hambat (mm) Deviasi
Konsentrasi .
S. thypi
pg/ml Replikasi
Replikasi 1 Replikasi 2 S
1000000 20,33 19,00 18,90 19,74 0,79
500000 13,90 20,80 19,50 18,06 3,67
375000 16,04 15,80 17,73 17,00 1,05
250000 13,00 16,20 16,00 15,14 1,79

125000 14,02 17,00 14,40 15,10 1,53

(P4) (P5) (P6) (P7)
Gambar V.2 Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daging
buah asam paya terhadap bakteri Salmonella thypi

Keterangan :

P1 = Kontrol positif (media MHA+bakteri); P2 = Konsentrasi ekstrak etanol
daging buah Asam Paya 125000 pg/ml; P3 = Konsentrasi ekstrak etanol daging
buah Asam Paya 250000 pg/ml; P4 = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah
Asam Paya 375000 pg/ml; P5 = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah Asam
Paya 500000 pg/ml; P6 = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah Asam Paya
1000000 pg/ml; P7 = Kontrol negatif (media MHA).
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LAMPIRAN 15

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM
(KHM) EKSTRAK ETANOL DAGING BUAH ASAM PAYA
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

0] @)

Gambar V.3 Hasil uji terhadap bakteri Staphylococcus aureus setelah
diinkubasi 24 jam

Keterangan :

(a) = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam paya 85000 pg/ml; (b) =
Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam paya 90000; (c) = Konsentrasi
ekstrak etanol daging buah asam paya 95000 pg/ml; (d) = Konsentrasi
ekstrak etanol daging buah asam paya 100000 upg/ml; (e) = Konsentrasi
ekstrak etanol daging buah asam paya 105000 pg/ml; (f) = Konsentrasi
ekstrak etanol daging buah asam paya 110000 pg/ml; (g) = Konsentrasi
ekstrak etanol daging buah asam paya 115000 pg/ml; (h) = Konsentrasi
ekstrak etanol daging buah asam paya 120000 pg/ml; (i) = Konsentrasi
ekstrak etanol daging buah asam paya 125000 pg/ml; (j) = Konsentrasi
ekstrak etanol daging buah asam paya 130000 pg/ml.
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

(k) 0] (m)

Gambar V.4 Hasil uji KHM terhadap bakteri
Staphylococcus
aureus setelah diinkubasi 24 jam

Keterangan :

(k) = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam
paya 124000 pg/ml; (I) = Konsentrasi ekstrak etanol
daging buah asam paya 123000 upg/ml; (m) =
Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam paya
122000 pg/ml.
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

(k)

Gambar V.5 Hasil uji KBM terhadap Staphylococcus aureus
setelah diinkubasi 48 jam

Keterangan :
(k) = Konsentrasi ekstrak kental etanol daging buah
asam paya 124000 pg/ml.
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel V.5

Hasil Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) Terhadap Staphylococcus aureus

Konsentrasi Dalam Media Pertumbuhan Bakteri
pg/ml S. aureus

85000
90000
95000
100000
105000
110000
115000
120000
122000
123000
124000 =
125000 -
130000 .

+ 4+ + + + 4+ + + + +

(A) (B)

Gambar V.6 Hasil KHM & KBM terhadap bakteri Staphylococcus
Aureus

Keterangan :
A = KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi 124000 pg/ml; B = KBM
bakteri S. aureus pada konsentrasi 124000 pg/ml.



LAMPIRAN 16

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM)
EKSTRAK ETANOL DAGING BUAH ASAM PAYA TERHADAP
BAKTERI Salmonella thypi

63

©) ® (@) (h)

(i) )
Gambar V.7 Hasil uji terhadap bakteri Salmonella thypi setelah
diinkubasi 24 jam

Keterangan :

(a) = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam paya 85000 pg/ml; (b) =
Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam paya 90000; (c) = Konsentrasi
ekstrak etanol daging buah asam paya 95000 pg/ml; (d) = Konsentrasi ekstrak
etanol daging buah asam paya 100000 pg/ml; (e) = Konsentrasi ekstrak etanol
daging buah asam paya 105000 pg/ml; (f) = Konsentrasi ekstrak etanol daging
buah asam paya 110000 pg/ml; (g) = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah
asam paya 115000 pg/ml; (h) = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam
paya 120000 pg/ml; (i) = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam paya
125000 pg/ml; (j) = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam paya 130000

pg/ml.
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LAMPIRAN 16
(LANJUTAN)

(k)

Gambar V.8 Hasil uji KHM terhadap bakteri Salmonella thypi setelah
diinkubasi 24 jam

Keterangan :

(k) = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam paya 124000 pg/ml; (l) =
Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam paya 123000 pg/ml; (m) = Konsentrasi
ekstrak etanol daging buah asam paya 122000 pg/ml.



LAMPIRAN 16
(LANJUTAN)

(k) 0

Gambar V.9 Hasil uji KBM terhadap bakteri Salmonella thypi setelah
diinkubasi 48 jam

Keterangan:

(k) = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam paya 124000 pg/ml;
(I) = Konsentrasi ekstrak etanol daging buah asam paya 123000 pg/ml.
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LAMPIRAN 16
(LANJUTAN)

Tabel V.6
Hasil Konsentrasi Hambat Mininum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) Terhadap Salmonella thypi
Konsentrasi Dalam Media Pertumbuhan Bakteri
pg/ml Salmonella thypi

85000
90000
95000
100000
105000
110000
115000
120000
122000
123000
124000 -
125000 =
130000 -

+ + 4+ ++ + + + +

(A) (B)
Gambar V.10 Hasil KHM & KBM terhadap bakteri Salmonella Thypi

Keterangan:
A = KHM bakteri S. thypi pada konsentrasi 123000 pg/ml; B = KBM bakteri
S. thypi pada konsentrasi 123000 pg/ml.
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LAMPIRAN 17

HASIL PENGUJIAN KESETARAAN AKTIVITAS
ANTIBAKTERI TETRASIKLIN TERHADAP EKSTRAK PADA
BAKTERI Staphylococcus aureus

Tabel V.7

Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin Terhadap
Ekstrak Pada Bakteri Staphylococcus aureus Replikasi |

Konsentrasi Tetrasiklin K g . Diameter Hambat
(Lg/ml ) onsentrasi S aureus
H Per Cakram .
(mm)
(Hg)
Tetrasiklin 5000 3.70 19.41
Tetrasiklin 7500 3.88 21.00
Tetrasiklin 10000 4.00 22.75
Tetrasiklin 15000 4.18 24.33
Tetrasiklin 20000 4.30 25.70
Ekstrak 375000 5.57 19.00
Ekstrak 500000 5.69 22.25
Ekstrak 1000000 6.00 25.43

Gambar V.11 Kesetaraan antibakteri tetrasiklin terhadap ekstrak
pada bakteri Staphylococcus aureus replikasi |
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LAMPIRAN 17
(LANJUTAN)

30
25
20

15

y =10.563x-19.741

10 R?=0.9949

Diameter Hambat (mm)

3.60 3.70 3.80 3.90 4.00 4.10 4.20 4.30 4.40

Log Konsentrasi

Gambar V.12 Kurva potensi tetrasiklin terhadap ekstrak
pada bakteri S. aureus

Hasil Persamaan Garis Pengujian Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin
Terhadap Ekstrak Pada Bakteri Staphylococcus aureus.
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LAMPIRAN 17
(LANJUTAN)
Tabel V.8

Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin Terhadap
Ekstrak Pada Bakteri Staphylococcus aureus Replikasi 11

Konsentrasi Tetrasiklin Log . Diameter Hambat
(Lg/mi ) Konsentrasi S. aureus
Per Cakram '

(1g) (mm)
Tetrasiklin 5000 3.70 18.95
Tetrasiklin 7500 3.88 21.00
Tetrasiklin 10000 4.00 23.00
Tetrasiklin 15000 418 24.50
Tetrasiklin 20000 4.30 25.85
Ekstrak 375000 557 19.00
Ekstrak 500000 5.69 23.02
Ekstrak 1000000 6.00 24.95

Gambar V.13 Kesetaraan antibakteri tetrasiklin terhadap
ekstrak pada bakteri Staphylococcus aureus
replikasi 11



70

LAMPIRAN 17
(LANJUTAN)

11.502x- 23.487
R* =0.9905

Diameter Hambat { mmiy)

1.6 3.7 3B 3.9 4 4.1 4.2 4.3 4.4

Log Konsentrasi

Gambar V.14 Kurva potensi tetrasiklin terhadap ekstrak pada
bakteri S.aureus

Hasil Persamaan Garis Pengujian Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin
Terhadap Ekstrak Pada Bakteri Staphylococcus aureus.
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(LANJUTAN)
Tabel V.9

Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin Terhadap
Ekstrak Pada Bakteri Staphylococcus aureus Replikasi 111

Konsentrasi Tetrasiklin L0 Diameter Hambat
(Lg/ml ) Konsentrasi S aureus
Per Cakram '
(mm)
(1))

Tetrasiklin 5000 3.70 18.50
Tetrasiklin 7500 3.88 20.85
Tetrasiklin 10000 4.00 22.00
Tetrasiklin 15000 4.18 23.95
Tetrasiklin 20000 4.30 25.00
Ekstrak 375000 5.57 18.96
Ekstrak 500000 5.69 22.65
Ekstrak 1000000 6.00 24.87

Gambar V.15 Kesetaraan antibakteri tetrasiklin terhadap
ekstrak pada bakteri Staphylococcus aureus
replikasi 111
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Gambar V.16 Kurva potensi tetrasiklin terhadap ekstrak pada
bakteri S. aureus

Hasil Persamaan Garis Pengujian Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin
Terhadap Ekstrak Pada Bakteri Staphylococcus aureus.
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LAMPIRAN 18

HASIL PENGUJIAN KESETARAAN AKTIVITAS
ANTIBAKTERI TETRASIKLIN TERHADAP EKSTRAK PADA
BAKTERI Salmonella thypi

Tabel V.10
Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin Terhadap
Ekstrak Pada Bakteri Salmonella thypi Replikasi I

Konsentrasi Tetrasiklin LI, Diameter Hambat
(ug/ml ) Konsentrasi S thypi
Per Cakram \
(mm)
(1))

Tetrasiklin 5000 3.70 19.95
Tetrasiklin 7500 3.88 21.50
Tetrasiklin 20000 4.00 23.15
Tetrasiklin 15000 4,18 24.50
Tetrasiklin 20000 4.30 26.00
Ekstrak 375000 5.57 19.01
Ekstrak 500000 5.69 23.45
Ekstrak 1000000 6.00 25.87

Gambar V.17 Kesetaraan antibakteri tetrasiklin terhadap
ekstrak pada bakteri Salmonella thypi replikasi I
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Gambar V.18 Kaurva potensi tetrasiklin terhadap ekstrak pada
bakteri S. thypi

Hasil Persamaan Garis Pengujian Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin
Terhadap Ekstrak Pada Bakteri Salmonella thypi.
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Tabel V.11
Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin Terhadap
Ekstrak Pada Bakteri Salmonella thypi Replikasi 11

. - Log .
Konsentzaa/;}l'ﬁt)ra&klln Konsentrasi Dlaméat(irr] H?mbat

s Per Cakram P

(mm)

(Lg)

Tetrasiklin 5000 3.70 19.00
Tetrasiklin 7500 3.88 20.85
Tetrasiklin 10000 4.00 22.35
Tetrasiklin 15000 4.18 24.35
Tetrasiklin 20000 4.30 25.00
Ekstrak 375000 557 18.85
Ekstrak 500000 5.69 22.95
Ekstrak 1000000 6.00 24.80

Gambar V.19 Kesetaraan Antibakteri Tetrasiklin Terhadap
Ekstrak Pada Bakteri S. thypi Replikasi 11
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Gambar V.20 Kurva potensi tetrasiklin terhadap ekstrak pada
bakteri S.thypi replikasi Il

Hasil Persamaan Garis Pengujian Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin
Terhadap Ekstrak Pada Bakteri Salmonella thypi.
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Tabel V.12

Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin Terhadap Ekstrak Pada
Bakteri Salmonella thypi Replikasi 111

Konsentrasi Tetrasiklin Log . Diameter Hambat
(ug/ml ) Konsentrasi S thypi
Per Cakram '
(mm)
(ug)

Tetrasiklin 5000 pg/ml 3.70 20.00
Tetrasiklin 7500 pg/ml 3.88 21.64
Tetrasiklin 20000 pg/ml 4.00 22.87
Tetrasiklin 15000 pg/ml 4.18 23.96
Tetrasiklin 20000 pg/ml 4.30 25.00
Ekstrak 375000 pg/ml 5.57 19.64
Ekstrak 500000 pg/ml 5.69 23.75
Ekstrak 1000000 pg/ml 6.00 24.85

Gambar V.21 Kesetaraan Antibakteri Tetrasiklin Terhadap Ekstrak Pada
Bakteri S. thypi Replikasi 111
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Gambar V.22 Kurva Potensi Tetrasiklin Terhadap Ekstrak
Pada Bakteri S. thypi

Hasil Persamaan Garis Pengujian Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin Terhadap
Ekstrak Pada Bakteri Salmonella thypi :

Y=8,2022x — 10,213

R?=0,9928
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LAMPIRAN 19

HASIL UJI KESETARAAN 1 BAGIAN TETRASIKLIN TERHADAP
EKSTRAK

Tabel V.13

Data Kesetaraan Satu Miligram Tetrasiklin Terhadap Ekstrak

Staphylococcus aureus

Replikasi A B C Rata-rata
1 80,54 52,79 52,78 62,37
2 76,03 45,25 61,49 60,92
3 70,75 42,86 53,34 55,65
Jumlah 535,83
Rata-Rata 59,54
Simpangan Baku
(SD) 13,48
Salmonella thypi
Replikasi A B C Rata-rata
1 91,83 44 .49 50,49 62,27
2 78,76 4219 55,94 58,96
3 85,98 36,16 53,10 58,41
Jumlah 538,94
Rata-Rata 59,88
Simpangan Baku (SD 13,77
Keterangan:

A = Menunjukkan konsentrasi 375000 pg/ml; B = Menunjukkan konsentrasi
500000 pg/ml; C = Menunjukkan konsentrasi 1000000 pg/mi.
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LAMPIRAN 20
HASIL UJI PENEGASAN BAKTERI

Tabel V.14

Hasil Uji Penegasan Biokimia Bakteri Staphyloccocus Aureus

1 Uji Fermentasi Maltosa (+)

Uji Fermentasi Sakarosa (+9)
3 Uji Fermentasi Laktosa )
4 Uji Fermentasi Manosa (+)
5 Uji Fermentasi Glukosa (+)
6 Uji Simmons sitrat (-)
7 Uji Triple Sugar Iron Agar (TSIA) (+)
8 Uji Urea (+)
9 Uji Vogers-Proskauer (VP) )
10  Uji Metil Red (MR) (-)
11  Uji Motilitas )

Gambar V.23 Hasil uji biokimia bakteri Staphyloccocus aureus
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Tabel V.15

Hasil Uji Penegasan Biokimia Bakteri Salmonella thypi

-

Uji Fermentasi Maltosa -
Uji Fermentasi Sakarosa -
Uji Fermentasi Laktosa -
Uji Fermentasi Manosa +
Uji Fermentasi Glukosa +
Uji Simmons sitrat +
Uji Triple Sugar Iron Agar (TSIA) +
Uji Urea +
Uji Vogers-Proskauer (VP) -
10  Uji Metil Red (MR) +
11 Uji Motilitas +
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Gambar V.24 Hasil uji biokimia bakteri Salmonella thypi



